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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus Linguistik atau kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
zet (dengan ttik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ  a = أ

 i = ي ai = ي i = أ

 u = أ و au = أ و u = أ

C. Ta Marbutah 

Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 ditulis mar' atun jamilah مرأة جميلة

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/ Contoh: 

 .ditulis fatimah فاطمة

D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang   

diberi tanda syaddad tersbut. 

Contoh: 

 .ditulis Rabbana ربنا

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sampan. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

F. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan spotrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis umir أمرت
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MOTTO 

 
 

“Hidup adalah proses, hidup adalah belajar tanpa ada batas umur. Jatuh berdiri 

lagi kalah mencoba lagi dan gagal bangkit lagi (never give up) sampai Tuhan 

berkata waktunya untuk pulang” 
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ABSTRAK 

 

M. HAMDI, NIM: 1217047, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Telur 

Asin Retak (Studi Di Pasar Banyurip Kota Pekalongan). Skripsi, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Strata Satu (S1), Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 2021. Pembimbing Dra. Rita Rahmawati, 

M.Pd. 

 

Sebuah jual beli dikatakan baik manakala dalam praktiknya selalu dalam 

koridor ketentuan hukum yang yang berlaku baik hukum Islam maupun hukum 

positif. Hal ini tidak terjadi dalam jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan. Dalam praktiknya barang yang diperjualbelikan tidak memenuhi 

rukun dan syarat jual beli, sebab mereka memperdagangkan telur asin dalam 

kondisi yang retak. Oleh sebab kelayakan objek jual beli dalam hal ini masih 

diragukan kelayakannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli telur asin retak di 

Pasar Banyurip Kota Pekalongan dan Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota Pekalongan. Penelitian 

lapangan (Field Research) yang dilakukakan di Pasar Banyurip Kota Pekalongan 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian berupa data 

primer yang diperoleh dari penjual dan pembeli dengan teknik observasi dan 

wawancara. Dan data sekunder diperoleh dengan teknik dokumentasi. Sumber 

data sekunder berupa buku, artikel jurnal, literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini yang diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data di analisis dengan 

teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Praktik jual beli telur asin 

retak di Pasar Banyurip Kota Pekalongan dalam kegiatan jual belinya tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum Islam maupun hukum positif. Hal ini disebabkan karena 

objek jual belinya yakni telur asin dalam kondisi rusak atau retak. Baik menurut 

Menurut hukum Islam maupun hukum positif, hal tersebut tidak memenuhi rukun 

dan syarat dalam jual beli. 2) Akibat Hukum Yang Timbul Dari Adanya Jual Beli 

Telur Asin Retak Di Pasar Banyurip Kota Pekalongan menurut Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan konsumen Pasal 8 ayat 4 adalah 

dilarang memperdagangkan barang dan/atau jasa tersebut serta wajib menarik dari 

peredaran. Akibat hukum tersebut timbul dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan 

jual beli tersebut, pihak penjual tidak dapat memberikan informasi mengenai 

status telur asin retak itu sendiri serta tidak adanya jaminan keamanan yang 

diberikan oleh pihak penjual mengenai kelayakan mengkonsumsi telur asin retak 

secara pasti kepada pihak konsumen. Oleh karena itu demi kemaslahatan bersama 

sebaiknya jual beli telur asin retak itu dihindari atau bahkan tidak dilakukan sama 

sekali, mengingat telur asin retak yang diperjualbelikan tersebut baik kualitas, 

kelayakan konsumsi serta mutu barangnya masih diragukan. 

 

Kata Kunci: Hukum, Jual Beli, Kemaslahatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh 

masyarakat sehari-hari. Dalam melakukan transaksi jual beli, Islam telah 

mengaturnya di dalam Al-Qur’an dan Sunnah, namun sayangya hal tersebut 

di kesampingkan oleh umat Islam sendiri. Dalam hal ini, sebagian besar 

masyarakat masih memilih makanan yang enak menurut pandangannya 

sendiri tanpa mempertimbangkan halal tidaknya suatu makanan serta baik 

atau tidak makanan yang dikonsumsi tersebut bagi kesehatan. 

Seperti kasus di Pasar Banyurip Kota Pekalongan Terdapat dua orang 

pedagang yang menjual telur asin retak yang dijajakan kepada para pembeli. 

Penjual tersebut yakni Bu Yuli dan Muhammad Fikri. Menurut penuturan dari 

keduanya, telur asin retak tersebut dijajakan dengan maksud memberikan 

pilihan penawaran kepada pembeli dengan harga selisih hampir separuhnya 

dari harga telur asin yang normal. Adapun alasan lainnya karena permintaan 

telur asin meningkat. Rata-rata para penjual itu menyediakan satu keranjang 

telur asin retak yang terjual setiap harinya. Melihat tingginya permintaan telur 

asin yang retak tersebut dijadikan alasan mengapa para pedagang itu sayang 

untuk membuangnya karena dianggap masih mempunyai nilai jual. Dengan 

hal ini sebagian pembeli pun tergiur dengan penawaran yang ditawarkan oleh 

penjual, mereka berfikir dengan harga yang selisih jauh mereka dapat 
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mendapatkan telur asin. Mereka lupa bahwasanya telur asin yang retak 

(rusak) jika dikonsumsi sangat berbahaya bagi tubuh.1 

Telur asin merupakan makanan olahan yang kaya gizi yang berasal 

dari unggas. Zat gizi yang lengkap sangat baik bagi tubuh serta kandungan 

protein dan mineral dalam jumlah banyak mudah dicerna tubuh. Banyaknya  

kandungan gizi pada telur menjadikan telur sebagai salah satu bahan pangan 

yang sangat baik untuk dikonsumsi. Namun praktik jual beli telur asin dengan 

kondisi retak ini tidak di anjurkan mengingat hal tersebut bertentangan 

dengan konsep jual beli yang diajarkan Islam karena tidak sesuai dengan 

ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah serta dapat merugikan pihak konsumen 

sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen.”  

Padahal kita sebagai umat muslim haruslah senantiasa memperhatikan 

jual beli yang halal dan baik (halalan thoyyiban), baik dari segi objek 

barangnya (ma’qud alaih), dari segi subjeknya (orang yang berakad) maupun 

dari segi akadnya (sighat) agar mendapatkan ridha Allah SWT. Di dalam Al-

Qur’an di jelaskan agar manusia memakan makan yang halal dan juga baik. 

Hal tersebut termaktub dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 168 : 

 ِۗ ٌِ يطْٰ ْٰتِ الشَّ ْْا خُطُ لَْ تتََّتػُِ ا فِِ الَْْرضِْ حَولًٰا طَيّتِااۖ وَّ ًَّ ْْا مِ ا النَّاسُ كُُُ َّ يّّايَُّ
تيٌِْْ  ُٗ هكَُىْ غَدُوٌّ يُّ  اٍَِّ

 

Artinya: “Hai manusia, makanlah makan yang halal serta baik bagi dirimu 

yang telah Allah sediakan dimuka bumi ini, dan janganlah kamu 

                                                           
1
 Siti juariah dan famelya Nelda yanti, “Identifikasi Salmonella Sp. Pada Telur Asin Yang Dijual 

Di Beberapa Pasar Kota Pekanbaru, Jurnal Sains dan Teknologi Laboratorium Medik 1, No.1, 

2016, hlm. 3. 
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mengikut jejak syaitan. Sungguh syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu.
2
 

 

Jika dipahami secara mendalam, ayat di atas mengandung makna 

bahwasanya Allah SWT telah memberikan pedoman pokok mengenai 

larangan memakan makanan yang tidak baik dan tidak halal dalam upaya 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai jual beli telur retak terhadap tinjauan hukum Islam 

yang di kaji dalam skripsi yang berjudul: "JUAL BELI TELUR ASIN 

RETAK DI PASAR BANYURIP KOTA PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengapa terjadi praktik jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan? 

b. Akibat hukum apa yang timbul dari adanya jual beli telur asin retak di 

Pasar Banyurip Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya praktik jual beli telur asin retak di 

Pasar Banyurip Kota Pekalongan.  

                                                           
2
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan , (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penterjemahan Al-Qur’an, 2021). 
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b. Untuk mengetahui akibat hukum yang timbul dari adanya jual beli telur 

asin retak di Pasar Banyurip Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang teori 

praktik jual beli dalam bidang mumalah, khusunya tentang hukum jual 

beli. 

b. Manfaat Praktis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi konsumen untuk 

memahami jual beli yang sesuai dengan ketentuan Islam. 

2) Bagi pelaku usaha, sebagai masukan dan bahan evaluasi dalam 

melakukan aktivitas jual beli kepada konsumennya agar lebih baik lagi, 

sehingga dapat menciptakan transaksi jual beli yang halalan thoyyiban 

yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini, antara lain yaitu: 

Pertama, Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 

Telur Ayam Tanpa Cangkang (Studi Kasus Pasar Tempel Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung)” yang ditulis oleh Ayu Komala Sari pada 
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tahun 2017.
3
 Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa di Pasar Tempel 

komoditas telur tanpa cangkang yang diperdagangkan oleh penjual 

mengharuskan pembeli untuk melakukan pemesan terlebih dahulu. 

Persamaan penelitian tersebut sama-sama menjelaskan tentang praktik 

jual beli telur menurut tinjauan hukum Islam.“Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah objek yang diperdagangkan yakni telur asin 

yang retak selalu tersedia tanpa dilakukan proses pemesanan oleh 

pembeli.”Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Komala Sari 

objek penelitiannya berupa telur ayam tanpa cangkang yang dalam 

praktiknya diperdagangkan dengan melalui proses pemesanan terlebih 

dahulu oleh pembeli. 

Kedua, Skripsi berjudul “Implementasi Prinsip Ketuhanan Dalam 

Praktik Jual Beli (Studi Kasus Tentang Pelaksanaan Jual Beli Telur di 

Desa Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung 

Tengah)” yang ditulis oleh Arin Novitasari pada tahun 2018. Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa paktik jual beli dengan objek telur ayam 

yang retak yang terjadi antara penjual dan pembeli di desa Bumi Rahayu 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah diperbolehkan 

karena dianggap tidak melanggar rukun dan syarat jual beli serta tidak 

                                                           
3
Ayu Komala Sari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Telur Ayam Tanpa Cangkang (Studi 

Kasus Pasar Tempel Kecamatan Sukarame Bandar Lampung)” (PhD Thesis, IAIN Raden Intan 

Lampung, 2017). 



6 

 
 

mengandung indikasi gharar atau ketidakjelasan, tidak adanya unsur 

keterpaksaan, dan penipuan.
4
 

Persamaan penelitian tersebut sama-sama menjelaskan tentang praktik 

jual beli telur menurut perspektif hukum Islam. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di sini adalah objek yang diteliti yaitu telur asin 

retak. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arin Novitasari objek 

penelitiannya adalah telur ayam yang retak. 

Ketiga, Skripsi berjudul “Jual Beli Telur Retak Menurut Perspektif 

Fikih Muamalah” (studi kasus di Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau 

Buo Utara)” yang ditulis oleh Ardo Purnama pada tahun 

2018.
5
“Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

adanya praktik jual beli telur retak yang dilakukan oleh peternak ayam 

petelur dengan masyarakat sekitar area peternakan yang mana jual beli 

telur retak tersebut diklam telah sesuai dengan ketentuan syara’ yang 

hanya berlangsung pada saat musim panen. Sebab telur retak yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat tersebut tidak memiliki dugaan yang kuat 

memiliki mudharat yang besar terhadap kesehatan. 

Persamaan penelitian tersebut sama-sama menjelaskan tentang praktik 

jual beli telur retak. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah penjualan telur retak yang diperjualbelikan langsung oleh penjual di 

pasar, sedangkan penelitian yang dilakukan Ardo Purnama penjualan telur 

                                                           
4
Arin Novitasari, “Implementasi Prinsip Ketuhanan dalam Praktik Jual Beli (Studi Kasus Tentang 

PelaksanaanJual Beli Telur di Desa Bumi Rahayu Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten 

Lampung Tengah)” (PhD Thesis, IAIN Metro, 2018). 
5
Ardo Purnama, “Jual Beli Telur Retak Menurut Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus Di 

Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara),” 2017. 
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retak dilakukan dari peternak ayam langsung kepada masyarakat disekitar 

lingkungan peternakan ayam atau  (tangan pertama). 

Keempat, Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 

Jual Beli Telur Puyuh Dengan Syarat (Studi Kasus di Desa Mijen 

Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak)” yang ditulis oleh Lailatun 

Ni’mah tahun 2016.
6
 Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa adanya praktik monopoli pada jual beli telur puyuh yang 

dilakukan oleh pihak pembeli (bakul) kepada pihak penjual (peternak 

burung puyuh) dengan catatan harga yang dipatok oleh pihak pembeli 

(bakul) dibawah harga pasar pada umumnya. Hal terjadi karena pada saat 

penjual (peternak burung puyuh) hendak memulai berusaha beternak 

burung puyuh, si penjual (peternak burung puyuh) meminjam modal 

kepada bakul dengan perjanjian ketika panen (telur puyuh), hasil 

panenyang diperoleh harus dijual dengan pihak pembeli (bakul) tersebut 

dengan selisih harga yang ditetapkan oleh pihak pembeli (bakul). Tidak 

sampai disitu saja, penjual (peternak burung puyuh) tersebut juga harus 

memberikan keuntungan sebesar 30% dari laba yang didapat karena 

peminjaman modal yang terjadi di awal. 

Jual beli semacam ini dapat dikategorikan sebagai riba nasiah karena 

terdapat pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 

meminjamkan.“Indikator kelebihan tersebut dapat dilihat dari harga telur 

lebih rendah dari harga pasar dan harga pakan di atas harga pasar.Praktik 
                                                           
6
Lailatun Ni’mah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Telur Puyuh Dengan 

Syarat: Studi Kasus di Desa Mijen Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak” (PhD Thesis, UIN 

Walisongo, 2017). 
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jual beli yang disertai dengan syarat semacam ini dilarang oleh Nabi 

karena di dalamnya terdapat unsur kemudharatan.” 

Persamaan penelitian tersebut sama-sama menjelaskan tentang jual 

beli telur menurut tinjauan hukum Islam. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yakni mengenai jual beli telur retak. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lailatun Ni’mah membahas tentang harga 

yang ditetapkan oleh pembeli telur burung puyuh di bawah harga pasar 

pada umumnya. 

2. Kerangka Teori 

“Kerangka teori ini digunakan oleh peneliti sebagai rujukan untuk 

memecahkan masalah, menimbang dan juga menganalisis tentang jual beli 

telur retak, dan juga pertimbangan atas peraturan atau ketentuan yang 

terkait dan juga pedoman akad jual beli yang sesuai dengan syariat Islam.” 

Jual beli atau al-bāi adalah suatu perjanjian yang berupa pertukaran 

barang atau benda yang memiliki nilai dan manfaat yang dilakukan oleh 

dua belah pihak atau lebih yang mana keduannya memiliki peran baik 

sebagai penjual maupaun sebagai pembeli sehingga melahirkan suatu 

kesepakatan yang disahkan oleh syara’.
7
 

Islam dalam hal ini memandang jual beli sebagai suatu hal yang 

sangat penting. Sebab Islam tidak memandang jual beli hanya sekedar 

sarana untuk mencari keuntungan saja, namun lebih dari itu yakni juga 

dapat digunakan sebagai sarana tolong menolong terhadap sesama 

                                                           
7
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,  (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008). hlm 81-82. 
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manusia. Bagi pihak penjual misalnya, mereka berusaha memenuhi 

kebutuhan barang atau benda yang dibutuhkan oleh pembeli. Begitu pula 

dengan pembeli, ia berusaha memenuhi kebutuhannya sehari-hari serta 

memberikan suatu keuntungan yang dibutuhkan oleh penjual. Atas dasar 

aktifitas inilah Islam menganggap jual beli adalah suatu aktifitas yang 

mulia serta diperkenankan untuk melaksanakannya. 

“Namun tentu saja suatu aktifitas jual beli dapat dikatakan baik 

apabila dalam pelaksanaannya tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang 

berlaku. Dalam Modifikasi dari aturan ketentuan Islam salah satunya yaitu 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat 

dan rukun jual beli.
8
”Selain itu Allah telah mengatur ketentuan mengenai 

jual beli secara detail, dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah (2) ayat: 275: 

 ُُ ِيْ يَتَخَتَّطُ مُْْ الََّّ ا يَقُ ًَ نَ الَِّْ لَ ْْ مُ ْْ اْ لَْ يَقُ ٰ نَ الرّبِ ْْ كُوُ
ْ
ٌَ يأَ ِيْ الَََّّ

ا الَْْيعُْ يِثنُْ الرّبِٰ  ًَ ْْٓا انَِّ ُ ىْ قاَل ُّ ِّۗ ذلٰكَِ ةاِنََّ سِّ ًَ ْ ٌَ ال ٌُ يِ يطْٰ ُ الشَّ ْاۘ وَاحََنَّ اللِّّٰ
ُٗ يَا سَوفََِّۗ  بُِّٖ فاَنْتَهٰٰ فَوَ ٌْ رَّ غِْْظَثٌ يِّ ٌْ جَاۤءَهٗ مَ ًَ مَ الرّبِْٰاِّۗ فَ الَْْيعَْ وحََرَّ

وْنَ  ا خٰلُِِ َّ ىْ فيِْ ُِ ٌْ عََدَ فاَوُهٰۤىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِۚ   ِ ِّۗ وَيَ  وَامَْرُهٗٓ الََِ اللِّّٰ
 

Artinya: “Bukanlah suatu dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 

hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 

bertolak dari Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 

Masy´arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

                                                           
8
Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Depok : Kencana, 2009), Cet. Ke-III, pasal  95, 

hlm. 41. 
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sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-

orang yang sesat”.
9
 

 

Selain terdapat pada dalil nash Al-Qur’an, ketentuan mengenai jual 

beli juga terdapat pada hadist Nabi Muhammad SAW yang berasal dari 

Ruf’ah bin Rafi’ menurut riwayat al-Bazar yang disahkan oleh al-Hakim 

sebagai berikut: 

ٌِ رَافعٍِ رضََِِ  ٌْ رفِاَغَثَ ةْ ُُ عَ ُ عََْ ُ غَوَيُِْ وسََوَّىَ  }اللَّّٰ نَّ النَّبَِِّ صَلََّّ اللَّّٰ
َ
أ

طْيَبُ ؟ قاَلَ  :سُئنَِ 
َ
يُّ اهمَْسْبِ أ

َ
ِ ، وَكُُُّ بَيعٍْ  :أ نُ الرَّجُنِ بيَِدِه ًَ عَ
ورٍ  ُُ الَْْاكِىُ  {يَبُْْ حَ ارُ وَصَحَّ  رَوَاهُ اهبَََّْ

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan 

apa yang paling baik. Jawaban Nabi, “Kerja dengan tangan dan 

semua jual beli yang mabrur” [HR Bazzar no 3731 dan dinilai 

shahih oleh al Hakim. Baca Bulughul Maram no 784]. 

 

Penjelasan ayat-ayat dan hadist di atas sejalan dengan tujuan ekonomi 

Islam yang tertuang dalam hukum syara’ yakni kemaslahatan. maslahah 

merupakan segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, dengan kata lain 

semua aktifitas yang didalamnya mengandung sebuah kemanfaatan, 

keuntungan, kesenangan serta menolak kemudharatan atau kerusakan.
10

 

Bagi pihak konsumen sendiri mereka berhak mendapatkan seluk beluk 

informasi mengenai kelayakan telur asin retak untuk di konsumsi 

sebagaimana yang tertuang dalam Undang-undang Perlindungan 

Konsumen Pasal 4 berikut bunyi dari butir pasalnya: a. hak atas 

                                                           
9
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan , (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggaraan Penterjemahan Al-Qur’an, 2021). 
10

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2008), Cet. Ke-II, hlm. 366. 
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kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi barang 

dan / atau jasa; b. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta 

mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan 

kondisi serta jaminan yang dijanjikan; c. hak atas informasi yang benar, 

jelas, dan jujur mengani kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa.
11

 

Selain itu terdapat beberapa standarisasi makanan yang baik dan layak 

konsumsi sesuai dengan prinsip halalan thoyyiban yakni: 

1) Makanan berasal dari bahan yang halal dan juga baik (halalan 

thoyyiban). 

2) Proses pengolahan makanan dilakukan dengan baik (higienis). 

3) Makanan yang dikonsumsi memiliki manfaat bagi tubuh.
12

 

4) Sehat: makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung zat 

gizi yang cukup, lengkap, dan seimbang. 

5) Proporsional  

6) Aman.
13

 

Terlepas dari perhitungan untung rugi dan lain sebagainya, perlu 

dipahami bahwasanya pada akhirnya segala aktifitas jual beli haruslah 

menjunjung tinggi kepentingan bersama (kemaslahatan). Karena agama 

Islam merupakan agama yang rahmatan lil alamin, maka dalam 

berperilaku setiap individu haruslah selalu mempertimbangkan ketentuan 

                                                           
11

 Pasal 4, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 
12

 Andriyani, “Kajian Literatur Pada Makanan Dalam Perspektif Islam Dan Kesehatan”, Jurnal 

Kedokteran Dan Kesehatan 15, No. 2, 2019, hlm. 9. 
13

 Hasyim Asy’ ari, “Kriteria Sertifikasi Makanan Halal Dalam Perspektif Ibnu Hazm Dan MUI, 

2011. 
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syariat untuk memperoleh tujuan bersama yakni jual beli yang sehat serta 

bermanfaat baik bagi penjual maupun pembeli atau konsumen secara 

umum. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (field research). Di sini peneliti terjun langsung ke Pasar 

Banyurip Kota Pekalongan untuk melakukan pengambilan data dari 

penjual dan pembeli pada objek yang berkaitan mengenai praktik jual beli 

telur asin retak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif.  

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Primer  

Data pokok yang diperoleh sumber datanya dari informasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap pihak penjual dan pihak 

pembeli mengenai praktik jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan yang kebetulan pada saat itu sedang melakukan transaksi jual 

beli telur asin retak.” 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder atau data pelengkap dalam penelitian ini di 

peroleh dari berbagai sumber yang menjelaskan mengenai tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli telur, seperti dari buku, website, jurnal 

dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian. 
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3. Metode pengumpulan data  

a. Wawancara (interview) 

Di sini peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu Yuli dan 

Muhammad Fikri selaku penjual telur asin retak serta peneliti juga 

mewawancarai pihak pembeli yakni saudara Hukama dan Hendra. 

Percakapan atau interaksi ini bermaksud untuk mengontruksi 

mengenai praktik jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Dalam hal ini peneliti mendatangi 

informan (penjual dan pembeli yang secara kebetulan) untuk 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai praktik jual beli telur asin 

retak itu sendiri. 

b. Observasi  

Yaitu suatu bentuk penelitian dimana peneliti melakukan 

penyelidikan dan pengamatan terhadap objek yang diteliti, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
14

 Observasi di sini meliputi 

mengapa terjadi praktik jual beli telur asin retak, alasan mengapa 

masyarakat membeli telur asin retak serta kalangan masyarakat mana 

yang biasa membeli telur asin dengan kondisi retak tersebut dan lain 

sebagainya. Pengamatan (observasi) ini bertujuan agar data yang 

diperoleh lebih kredibel. Untuk memperoleh data yang diperlukan, 

peneliti mendatangi dan melihat langsung ke Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan.” 

                                                           
14

Winarno Surahmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung : CV. Tarsito, 2009). hlm 155.   
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu metode atau cara untuk mencari 

data yang berupa catatan, jurnal ilmiah penelitian, serta literatur yang 

berkaitan dengan penelitian.
15

 

Dalam hal ini, Peneliti menggunakan metode tersebut untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber yang meliputi buku, sumber 

informasi yang diakses dari internet, jurnal penelitian ilmiah, serta 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Selain itu, peneliti juga menggambil gambar mengenai situasi dan 

kondisi di Pasar Banyurip Kota Pekalongan pada saat melakukan 

pengamatan secara langsung sebagai upaya untuk mengumpulkan 

data. 

4. Kredibilitas Informasi Data 

Bahwa informasi dan data yang diperoleh peneliti merupakan hasil 

dari keterangan dan penjelasan informan yang sebenarnya, tidak mengada-

ada serta dapat dipercaya mengenai keterangan dan alasan yang 

mendorong diadakannya syarat tersebut. Keterangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan dengan cara perpanjangan pengamatan, dan 

triangulasi sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik, 

dan berbagai waktu, sehingga data dapat diyakini kebenarannya.” 

  

                                                           
15

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aktualisasi Metodologi Kearah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grofindo, 2007),hlm. 26.   
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5. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini secara garis besar menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Analisis ini sendiri merupakan suatu proses menganalisa data 

yang disajikan dan kemudian data tersebut direduksi dalam bentuk kata-

kata. Fungsi dari metode analisis deskriptif di sini untuk menjelaskan dan 

menganalisis suatu permasalahan yang berkaitan tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap jual beli telur asin retak. Dalam hal ini pertama peneliti 

menjelaskan terlebih dahulu mengenai jual beli itu sendiri, selanjutnya 

tinjauan hukum Islam yang dikaji dengan menggunakan konsep teori 

tentang jual beli dalam fiqh muamalah kemudian dikaitkan dengan fakta-

fakta di lapangan, yakni dengan tinjauan ke Pasar Banyurip yang berlokasi 

di Kota Pekalongan 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan pada penelitian ini, 

di sini peneliti mengelompokan menjadi lima bab. Adapun sistematika dalam 

penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bab I pendahuluan. Bab ini memuat judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penelitian.” 

Bab II berisi tentang konsep jual beli. Pada bab ini terdiri dari pengertian 

jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual 

beli, Undang-undang tentang perlindungan konsumen, serta kemaslahatan.  
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Bab III berisi gambaran tentang jual beli telur asin retak di Pasar 

Banyurip Kota Pekalongan. Dalam bab ini berisi gambaran umum Pasar 

Banyurip Kota Pekalongan, sejarah singkat Pasar Banyurip Kota Pekalongan, 

letak geografis Pasar Banyurip Kota Pekalongan, kondisi topografi penduduk 

sekitar Pasar Banyurip Kota Pekalongan Provinsi Jawa Tengah. Bab ini berisi 

jual beli telur asin retak. 

Bab IV berupa analisis jual beli telur asin retak. Bab ini menjelaskan 

mengenai praktik jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota Pekalongan 

dan akibat hukum yang timbul dari adanya  jual beli telur asin retak di Pasar 

Banyurip Kota Pekalongan. 

Bab V penutup. Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ditanyakan dan 

saran merupakan masukan yang diberikan setelah penelitian ini dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktik jual beli telur asin retak di Pasar Banyurip Kota Pekalongan dalam 

kegiatan jual belinya tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam maupun 

hukum positif. Hal ini disebabkan karena objek jual belinya yakni telur 

asin dalam kondisi rusak atau retak. Baik menurut Menurut hukum Islam 

maupun hukum positif, hal tersebut tidak memenuhi rukun dan syarat 

dalam jual beli.  

2. Akibat Hukum Yang Timbul Dari Adanya Jual Beli Telur Asin Retak Di 

Pasar Banyurip Kota Pekalongan menurut Undang-undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang perlindungan konsumen Pasal 8 ayat 4 adalah 

dilarang memperdagangkan barang dan/atau jasa tersebut serta wajib 

menarik dari peredaran. Akibat hukum tersebut timbul dikarenakan dalam 

pelaksanaan kegiatan jual beli tersebut, pihak penjual tidak dapat 

memberikan informasi mengenai status telur asin retak itu sendiri serta 

tidak adanya jaminan keamanan yang diberikan oleh pihak penjual 

mengenai kelayakan mengkonsumsi telur asin retak secara pasti kepada 

pihak konsumen. Oleh karena itu demi kemaslahatan bersama sebaiknya 

jual beli telur asin retak itu dihindari atau bahkan tidak dilakukan sama 
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sekali, mengingat telur asin retak yang diperjualbelikan tersebut baik 

kualitas, kelayakan konsumsi serta mutu barangnya masih diragukan. 

B. Saran 

1. Bagi pedagang  

Diharapkan agar lebih mengetahui secara spesifik barang dagangannya 

mengenai kondisi, distribusi, serta lama penyimpanan telur asin yang 

diperjualbelikan tersebut agar dapat diketahui kelayakan pangan telur 

asin retak itu sendiri. 

2. Bagi Pembeli 

pemahaman serta pengetahuan pembeli mengenai bahan pangan agar 

lebih ditingkatkan lagi untuk mengantisipasi bahaya makanan yang 

dikonsumsi sehari-hari serta lebih selektif dalam memilih makan yang 

sehat dan untuk kemaslahatan bersama, sebaiknya pembelian telur asin 

retak tersebut tidak dilakukan. 

3. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah selaku pemangku kebijakan untuk masa mendatang 

supaya lebih ditingkatkan lagi kegiatan inspeksi pasar serta 

mensosialisasikan bahaya yang ditimbulkan dari telur asin retak agar 

masyarakat memahami bahaya yang timbul ketika masyarakat 

mengkonsumsi telur asin retak yang pada dasarnya mereka tidak tahu 

lama penyimpanannya yang berdampak bagi kesehatan tubuh mereka. 
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PERTANYAAN WAWANCARA 

Penjual: 

1. Siapa nama Ibu/Bapak? 

2. Sudah berapa lama Ibu/Bapak berjualan di Pasar Banyurip Kota 

Pekalongan ini? 

3. Barang yang di dagangannya saja? 

4. Apakah Ibu/Bapak menjual telur asin retak? 

5. Apa yang menyebabkan telur asin itu retak? 

6. Apa alasan yang menyebabkan Ibu/Bapak menjual telur asin retak? 

7. Siapa saja yang membeli telur asin retak? 

8. Berapa perbandingan harga telur asin retak dengan telur asin yang normal? 

9. Menurut Ibu/Bapak, kualitas telur asin retak yang Ibu/Bapak jual layak 

dikonsumsi? 

Pembeli: 

1. Siapa nama saudara? 

2. Apakah saudara mengetahui menegnai adanya jual beli telur asin retak? 

3. Sudah berapa lama saudara berlangganan membeli telur asin retak ini? 

4. Mengapa saudara lebih memilih memebeli telur asin yang retak? 

5.  Untuk apa telur asin retak itu? 

6. Menurut saudara, kualitas telur asin retak layak dikonsumsi? 
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